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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan Tauhid 

a. Pengertian Pendidikan Tauhid 

Pendidikan merupakan sebuah aktivitas sosial 

serius yang berfungsi  mentransformasikan situasi 

dalam lingkup masyarakat yang mengarah terhadap 

keadaan yang lebih baik.
1
 

Pendidikan dalam bahasa Arab diambil dari kata 

"allama" dan "addaba". Istilah allama mempunyai arti 

"mengajar","menginformasikan", dan "mendidik".  

Sedangkan istilah "addaba" berarti mendidik, 

memperbaiki, menyempurnakan akhlak (kesopanan), 

dan berbudi luhur, juga berarti melatih, memperbaiki, 

menyempurnakan akhlak, dan berbudi luhur.
2
 

Berdasarkan Undang-Undang  Dasar 1945,  

Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan dipikirkan 

dengan matang untuk menciptakan lingkungan dan 

proses belajar dimana peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
3
 

Sedangkan pendidikan Islam, menurut Abdurrahman 

Nahlawi, adalah proses penataan individu dan 

masyarakat yang mengarah pada ketundukan dan 

ketaatan seseorang kepada Islam, serta penerapannya 

yang sempurna dalam kehidupan individu dan 

masyarakat. Pendidikan Islam bertugas untuk 

                                                           
1Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 4. 
2 Remiswal dan Arham Junaidi Firman, Konsep Pendidikan Dalam 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), 11-12. 
3Undang-Undang Pendidikan No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 



11 

membimbing seseorang agar dapat menjalankan 

amanah yang diemban kepadanya.
4
 

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa disimpulkan 

bahwa pendidikan Islam merupakan sebuah proses 

pemberian bimbingan yang dilaksanakan secara sadar 

dan merupakan hal terpenting dalam kehidupan 

manusia. Dan dengan pendidikan, manusia dapat 

melahirkan kebudayaan. 

Adapun pengertian tauhid menurut bahasa  

merupakan masdar dari wahhada, yuwahhidu, 

tauhidan yang berarti menjadikan sesuatu Esa atau 

satu. Sedangkan menurut istilah tauhid yaitu 

mengesakan dzat Allah dengan beribadah dan 

keyakinan akan ke Esa-an-Nya  secara dzat, sifat dan 

perbuatannya. Muhammad Abduh menjelaskan tentang 

ilmu tauhid, yaitu ilmu yang berusaha mengenal Tuhan 

(Allah), sifat-sifat yang ada pada-Nya, sifat-sifat yang 

dibolehkan pada-Nya, sifat-sifat yang tidak boleh di 

dalam-Nya.
5
 

Ilmu tauhid merupakan pokok pembahasan yang 

dititik beratkan pada ke Esa-an Allah, karena tauhid itu 

percaya adanya Tuhan dan percaya bahwa tidak ada 

yang menyekutui-Nya. Tauhid adalah mengesakan 

Allah tanpa adanya keragu-raguan sedikitpun dan 

merupakan salah satu risalah Nabi yang prinsipil untuk 

disampaikan kepada seluruh umat manusia. Adapun 

menurut Ahlussunnah wal Jama‟ah tauhid harus 

didasari oleh dalil dan alasan yang definitif (qoth’i) 

dari Al-Qur‟an, hadis, ijma‟ ulama‟ dan bukti 

berdasarkan akal yang sehat.
6
 

Menurut peneliti pendidikan tauhid, yang 

meliputi pembinaan, pengajaran, dan untuk 

mempersiapkan umat manusia menghadapi hari akhir 

dan kehidupan selanjutnya, diberikan petunjuk tentang 

                                                           
4 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014), 22. 
5 Latief Mahmud dan Karimullah, Ilmu Tauhid, (Pamekasan: Duta Media 

Publishing, 2017), 27. 
6 Muzammil Alfan Nasrullah, Pengantar Ilmu Tauhid, (Pamekasan: Duta 

Media Publishing, 2019), 3.  
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nilai-nilai kebenaran tentang Allah, para malaikat-Nya, 

tulisan-tulisan-Nya, dan rasul-rasul-Nya, Hari Akhir, 

dan qadha' qadar-Nya. 

b. Sejarah Ilmu Tauhid 
Ilmu tauhid memiliki sejarah panjang dalam 

pemikiran manusia. Yaitu sejak diutusya Nabi Adam, 

yang dijelaskan dalam surat Q.S. al-Anbiya‟ [21]: 25 

yang berbunyi. 

                  

            

 

Artinya:  "Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun 

sebelum kamu melainkan kami wahyukan 

kepadanya. "Bahwasanya tidak ada Tuhan 

(yang hak) melainkan aku, maka sembahlah 

olehmu sekalian akan aku"".
7
 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat melatar 

belakangi munculnya ilmu tauhid, di antaranya:
8
 

1) Faktor Internal 

a) Al-Qur‟an 

Selain menyampaikan ajaran keesaan 

Tuhan dan membenarkan sunnah Nabi 

Muhammad SAW, di bidang lain yang 

berkaitan dengan ranah agama. Banyak ayat 

Al-Qur'an yang dapat memotivasi individu, 

pikirannya mampu merenungkan tentang 

kenikmatan, ilmu dan kesempurnaan dalam 

semua ciptaan Allah. 

b) Kaum Muslimin 

Adapun dizaman Nabi Muhammad, 

pengikut agama Islam menyambut dengan 

                                                           
7 Menara Kudus, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Kudus: CV. 

Mubarakatan Tayyibah, 1427), 323. 
8 Muzammil Alfan Nasrullah, Pengantar Ilmu Tauhid, (Pamekasan: Duta 

Media Publishing, 2019), 6-8. 
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menyeluruh tentang apa saja yang dibawakan 

agama islam tanpa memperselisihkan 

sedikitpun. Setelah kepergian Rasulullah, tidak 

ada peraturan khusus untuk menetapkan 

sebagai “kepala negara” permasalahan tersebut 

menimbulkan perdebatan yang sangat panjang, 

perceraian serta peperangan politik. Setelah itu 

hadirlah persoalan agama yang dipicu begitu 

banyak orang non muslim yang telah memeluk 

ajaran Islam. Dari sinilah kaum muslimin 

memulai menggunakan filsafat sebagai bahan 

untuk memperkuat argumennya. Setelah itu 

datanglah orang-orang yang menyatukan ayat-

ayat Al-Qur‟an, oleh sebab itu,  muncullah 

disimilaritas yang mengakibatkan perbedaan di 

antara mereka dan dari sinilah faktor timbulnya 

Ilmu tauhid. 

2) Faktor Eksternal  

a) Kepercayaan Non Muslim 

Konsekuensi rasional dari melebarnya 

daerah dan wilayah Islam adalah permasalahan 

aqidah. Banyak individu, khususnya non-

Muslim yang akan masuk Islam, dapat 

mengambil manfaat dari perluasan posisi 

Islam. Tidak semua orang yang masuk Islam 

melakukannya dengan tulus, orang lain 

mungkin telah dipaksa untuk melakukannya 

karena alasan lain. Ini terjadi setelah wafatnya 

Nabi Muhammad dan bai‟at Abu 

Bakar.Banyak orang murtad dari Islam setelah 

itu, serta banyak bermunculan nabi palsu. 

b) Filsafat 

Adanya pertumbuhan ilmu pengetahuan 

yang semakin hari semakin maju untuk 

mendorong dalam penerjemahan-penerjemahan 

di antaranya memasukan dan menyebarkan 

ajaran-ajaran filsafat dalam agama Islam 

dengan corak yang Islami.Filsafat merupakan 

faktor yang mempengaruhi perkembangan ilmu 

kalam serta pembentukan pola yang dapat 
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digunakan untuk mewarnainya.Al-Qur'an yang 

tercatat sebagai dalil naqli yang paling inti dari 

pada dalil aqli. 

c. Sumber-sumber Ilmu Tauhid 

Al-Qur'an, Al-Hadits, pemikiran yang 

mendalam, dan intuisi adalah sumber dasar 

pengetahuan tauhid, yang telah mengungkapkan 

banyak hal tentang keberadaan dan sifat-sifat Tuhan, 

serta ilmu-ilmu tauhid lainnya.
9
 

Sumber-sumber lain, seperti pemikiran tentang 

filsafat Yunani dan filsafat lainnya, juga penting dalam 

penciptaan ilmu tauhid. Berikut adalah sumber-sumber 

dari ilmu tauhid:
10

 

1) Al-Qur‟an 

Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang 

diberikan kepada Nabi Muhammad SAW dalam 

bentuk mushaf yang ditulis dalam bahasa Arab, 

dimulai dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri 

dengan Surat An-Nas, dan membacanya adalah 

ibadah.Ini memiliki Al-Qur'an yang menjelaskan 

iman secara mendalam dan jelas.Al-Qur'an adalah 

hukum yang menciptakan hukum sosial dalam 

hukum Islam.Oleh karena itu, Al-Qur'an dapat 

menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan 

berbagai jenis pengetahuan, termasuk ilmu-ilmu 

sosial, budaya, humaniora, serta ilmu-ilmu alam 

dan agama. Sebagaimana yang sudah dijelaskan 

dalam  Q.S. al-An‟am [6]: 38 yang berbunyi. 

                   

                         

        

                                                           
9 Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2016), 22-34. 
10 Jamaluddin dan Shabri Shaleh Anwar, Ilmu Kalam Khazanah 

Intelektual pemikiran dalam Islam, (Batang: PT indragiri. com. 2020) 4-8. 
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Artinya : "Dan tiadalah binatang-binatang yang ada 

di bumi dan burung-burung yang 

terbang dengan kedua sayapnya, 

melainkan umat (juga) seperti kamu. 

tiadalah kami alpakan sesuatupun 

dalam Al-Kitab, Kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan."
11

 

 

Ayat di atas menyatakan bahwasannya 

dalam Al-Qur'an telah diberitahukan tentang 

prinsip-prinsip penting agama, aturan, hukum, 

pengetahuan dan kepemimpinan untuk kesenangan 

manusia dalam kehidupan ini dan akhirat. 

2) Hadis  

Hadis mengacu pada segala sesuatu yang 

berasal dari Nabi Muhammad, termasuk kata-kata, 

tindakan, persetujuan, dan sifat fisik dan moralnya. 

Setelah Al-Qur'an, Hadits adalah sumber kedua.  

Kajian hadis mencapai puncak 

kepopulerannya ketika mulai masuk pada abad 

kedua hijriah yang dipimpin oleh khalifah Umar 

bin Abdul Aziz yang dikenal berbeda dengan 

khalifah yang sebelumnya.  

Al-Hafidz al-Baihaqi mengutip dari kitabnya 

al-Asma’ wa al-Shifat dari Hafidz Abu Sulaiman, 

bahwa sifat Allah itu tidak dapat ditetapkan kecuali 

dengan nash Al-Qur‟an ataupun hadis yang sudah 

dipastikan keshahihanya.  

Hadits mutawatir yang merupakan hadits 

dengan tingkat otentisitas yang paling tinggi, dapat 

digunakan untuk menentukan akidah 

seseorang.Hadis ini ditransmisikan ke penerima 

hadits oleh sejumlah besar individu berdasarkan 

saksi. 

3) Hasil pemikiran yang mendalam 

Hasil pemikiran manusia yang memiliki 

pemikiran mendalam tentang ilmu yang dapat 

                                                           
11 Menara Kudus, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Kudus: CV. 

Mubarakatan Tayyibah), 1427 
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memberikan warna terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan.Oleh karena itu, pembahasan ilmu 

kalam dapat dipengaruhi oleh hasil pemikiran yang 

berhubungan dengan ketuhanan.Sebelum 

kedatangan dan perkembangan filsafat Yunani 

dalam Islam, umat Islam telah memanfaatkan 

pemikiran logis mereka untuk menjelaskan makna 

Al-Qur'an yang masih belum jelas. Keharusan 

untuk menggunakan rasio yang mendapat pijakan 

dari ayat  Q.S. Muhammad [47]: 24 yang berbunyi: 

              

     

Artinya : “Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan Al-Qur‟an ataukah 

hati mereka terkunci?”
12

 

4) Insting  

Manusia memiliki keinginan naluriah untuk 

bertuhan. Akibatnya, kepercayaan akan kehadiran 

Tuhan telah berkembang sepanjang waktu sejak 

umat manusia telah hidup di bumi ini. Asal-usul 

agama di antara orang-orang primitif dapat 

ditelusuri kembali ke cerita dongeng dan 

mitologi.Spencer mengklaim bahwa pemujaan 

leluhur adalah jenis pemujaan paling awal, dan 

bentuk pemujaan tertua kepada Tuhan adalah 

pengalaman setiap manusia yang sering mengalami 

mimpi. Sejak keberadaan manusia diungkapkan, 

menurut penulis, kepercayaan akan kehadiran 

Tuhan itu ada. 

Adapun dapat disimpulkan bahwa dari 

penjelasan di atas bahwa ilmu tauhid secara 

historis didasarkan pada Al-Qur'an, Hadits, 

pemikiran yang mendalam, dan naluri.Ilmu tauhid 

                                                           
12 Menara Kudus, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Kudus: CV. 

Mubarakatan Tayyibah), 509. 



17 

adalah ilmu yang objeknya sistematis, 

metodologinya sendiri, dan argumentasi rasional 

yang mendukungnya. 

d. Tujuan Pendidikan Tauhid 

Pendidikan adalah salah satu hal yang mampu 

membantu seseorang mencapai tujuan secara efektif 

dan tepat. Menurut Abuddin Nata, tujuan pendidikan 

adalah mempersiapkan individu menjadi khalifah di 

muka bumi dengan cara yang baik dan benar, artinya 

dengan menjalankan kewajibannya untuk mengolah 

dan memelihara bumi sesuai dengan rencana Allah.
13

 

Adapun tujuan umum pendidikan yang terdapat 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

paasl 3 No. 20 Tahun 2003,yang antara lain berarti 

demikian,"Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan kapasitas dan membentuk watak serta 

budaya bangsa, dengan tujuan menjadikan peserta 

didik menjadi manusia yang alim dan religius, serta 

warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab."
14

 

Tujuan pendidikan, menurut Khalid Bin Hamid 

al-Hazimi, adalah agar manusia menjadi hamba 

Allah.Karenanya, pendidikan harus mencakup seluruh 

elemen kehidupan manusia agar manusia menjadi 

manusia yang mengabdi dan menyembah Tuhan.
15

 

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan tauhid yaitu terikatnya akidah 

dalam badan manusia secara kokoh, atau keyakinan 

untuk dapat mencapai bahwa Allah itu Esa, dan berhak 

untuk wajib disembah. 

e. Ruang Lingkup Ilmu Tauhid 

Ruang lingkup pendidikan tauhid berasal dari 

objek yang wajib diimani atau diyakini, Hasan Al-

Banna berpendapat bahwa ruang lingkup mengenai 

                                                           
13 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Integrasi Pendidikan Islam dan 

Sains, (Ponorogo: CV. Uwais Inspirasi Indonesia Ponorogo, 2018), 96. 
14Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003, Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 
15 Sehat Sulthoni Dalimunthe, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

CV. Budi Utama, 2018), 56. 
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ilmu tauhid meliputi: uluhiyah, nubuwwah, ruhaniyyah 

dan sam’iyah.
16

 

1) Uluhiyyah, yaitu membahas mengenai wujud Allah, 

sifat-sifat Allah, nama-nama Allah, dan tindakan 

Allah. 

2) Nubuwwah, pembahasan tentang semua yang 

berkaitan dengan nabi dan rasul. 

3) Ruhaniyah,membahas tentang segala sesuatu yang 

memiliki keterkaitan dengan hal-hal yang bersifat 

metafisik. 

4) Sam’iyah, Segala sesuatu yang hanya dapat 

dipahami oleh sama'i, terutama melalui argumentasi 

naqli berupa Al-Qur'an dan As-Sunnah, dibahas, 

termasuk barzah alam, azab pedih, tanda-tanda 

kiamat, surga dan neraka..  

Tauhid di sisi lain dapat menenangkan jiwa 

seseorang dan dapat menyelamatkan individu dari 

kepercayaan dan kemusyrikan yang salah. Selanjutnya, 

tauhid memiliki pengaruh terhadap perilaku atau sikap 

anak.Jika tauhid ditanamkan dengan baik dan benar, 

dapat berkembang menjadi kekuatan batin yang 

tangguh yang dapat memunculkan sikap optimis dalam 

menghilangkan kecemasan dan kekuatan pada sumber 

selain Allah.
17

 

Pendidikan tauhid merupakan pendidikan yang 

sangat vital dan mendasar yang harus diajarkan kepada 

anak sejak usia dini. Hal ini menurut Q.S. at-Tahrim 

[66]: 6 yang berbunyi: 

                

                  

                                                           
16Muh. Asroruddin Al Jumhuri, Belajar Akidah Akhlak, (Yogyakarta: CV. 

Budi Utama, 2015), 18-19. 
17  Yasin Nur Falah, “Urgensi Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga”, 

Teologia 25, no. 2 (2014): 389. 
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan."
18

 

 

Maksud ayat tersebut, menurut M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, adalah untuk 

menegaskan bahwa dakwah dan pendidikan dimulai 

dari rumah.Secara tidak langsung, perikop di atas 

ditujukan kepada seorang ayah, tetapi ini tidak 

menunjukkan bahwa itu hanya ditujukan kepada ayah 

saja melainkan ditujukan kepada ibu dan ayah.Orang 

tua juga secara tidak langsung bertanggung jawab atas 

anak-anak mereka dan bertanggung jawab atas 

perilakunya sendiri.
19

 

Berdasarkan uraian di atas, bisa dikatakan bahwa 

pendidikan tauhid dimulai dari ayah dan 

ibu.Selanjutnya, kedua orang tua tidak hanya harus 

membentuk satu rumah, tetapi keyakinan agama juga 

harus ada, yang dipengaruhi oleh hubungan cinta. 

2. Aqidatul Awwam 

a. Kitab Aqidatul Awwam 

Aqidatul Awwam adalah aqidah untuk 

manusia awam, dan buku ini dimaksudkan untuk 

membantu umat Islam mewujudkan tauhid, 

terutama pada tingkat yang paling 

                                                           
18 Menara Kudus, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Kudus: CV. 

Mubarakatan Tayyibah, 1427), 560. 
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian 

Al-Qur’an, Volume 14, 327. 



20 

mendasar.Akibatnya, setiap Muslim harus 

menyadari isi buku ini. Aqidahul Awwam 

merupakan syair yang memberikan informasi yang 

harus mengerti oleh setiap muslim. Syekh Ahmad 

al-Marzuki al-Maliki al-Makki, yang lahir di Mesir, 

adalah penulis karya ini. 

Salah satu publikasinya, Aqidatul Awwam, 

memuat syair Aqidatul Awwam, yang meliputi 

sifat-sifat wajib dan tidak mungkin bagi Allah, sifat-

sifat wajib dan tidak mungkin bagi para rasul, 

nama-nama para nabi dan rasul, nama-nama 

malaikat, dan tugas-tugas mereka. Juga mencakup 

arti penting mengetahui nama-nama keluarga dan 

leluhur Nabi Muhammad, serta perjalanan hidupnya 

dalam menyampaikan ajaran Islam kepada dunia.
20

 

b. Biografi Pengarang Kitab Aqidatul Awwam 

Syekh as-Sayyid al-Marzuqi, yang bernama 

lengkap Ahmad bin Muhammad bin Sayyid 

Ramadhan al-Marzuqi al-Hasani wal Husaini al-

Maliki al-Mishriy al-Maki, lahir sekitar tahun 1205 

H di Mesir dan merupakan penulis kitab Aqidatul 

Awwam. Beliau  bertugas sebagai guru di masjid 

Mekah pada siang hari. Ia diangkat menjadi mufti 

Madzhab Maliki di Mekkah untuk menggantikan 

Sayyid Muhammad yang wafat pada tahun 1261 H. 

Karena kecerdasannya, Syekh Ahmad al-Marzuqi 

juga seorang penyair yang dikenal dengan julukan 

Abu al-Fauzi. 

ash-Shaykh al-Kabir as-Sayyid Ibrahim al-

Ubaidy, seorang ulama yang berkonsentrasi pada 

Qira'ah al-Asyrah (Qira'ah 10) adalah salah satu 

gurunya. Syekh Ahmad Damhan (1260-1345), 

Syekh Thahir at-Takruniy, dan lainnya termasuk di 

antara murid-muridnya. Buku Aqidatul Awwam 

adalah salah satu karya yang ditulis berawal dari 

mimpinya bertemu Nabi Muhammad dan para 

                                                           
20 Muhammad Ihya‟ Ulumuddin, Penjelasan Nadzam Aqiadatul Awwam, 

(Surabaya: Hai‟ah Ash-Shofwah Al-Maliki, 2020), 9-11. 
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sahabatnya di penghujung malam Jumat pertama 

bulan Rajab.
21

 

c. Isi Kitab Aqidatul Awwam 

Kitab Aqidatul Awwam adalah sebuah 

nadzam (syair) yang dibuat dalam bentuk kitab 

yang memuat hikmah yang harus diketahui oleh 

setiap muslim. Sifat-sifat yang wajib dan tidak 

mungkin bagi Allah, sifat-sifat yang wajib dan yang 

tidak mungkin bagi para rasul, nama-nama para 

nabi dan rasul, serta nama-nama para malaikat dan 

tanggung jawabnya semuanya tercantum dalam 

kitab Aqidatul Awwam.Kitab ini juga menekankan 

perlunya mempelajari nama-nama keluarga dan 

leluhur Nabi Muhammad, serta perjalanan hidupnya 

dalam menyampaikan ajaran Islam kepada 

masyarakat. 

Adapaun penulis menyebutkan di dalamya 

tentang aqoid 50 yang artinya 50 sifat, di antaranya 

yaitu sifat wajib Allah 20, sifat muhal Allah 20, 

sifat jaiz Allah 1, sifat wajib Rasul 4, sifat muhal 

Rasul 4, dan sifat jaiz Rasul 1 sebagai berikut 

nadzamnya (syair).
22

 

 

دْـ ُِ اللهِ وَاٌشَّ ِٓ أتَْـذَأُ تـِاعْ َّ*  ِْ ُِ اْلِإدْـغَا ُِ دَائـِ ُْـ دِـ وَتاٌِشَّ  
”Saya (Mushonnif / Pengarang Kitab) memulai dengan nama 

Allah, Dzat yang maha pengasih, dan Maha Penyayang yang 

senatiasa memberikan kenikmatan tiada putusnya" 

يِ  ُِ اْلأوََّ َْ ٌْـمذَِ ِ ا
ـذُلِِلّه ّْ ٌْذَـ يِ اَ  *فاَ ٍْ تلِاَ ذذََـىُّ ٌْثـَالـِ ِخِـشِ ا  

"Maka segala puji bagi Allah Yang Maha Dahulu, Yang Maha 

Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha Tetap tanpa ada perubahan" 

ذَا  َِ َُ عَـشْ لاجَُ وَاٌغَّلاَ َُّ اٌـصَّ ذَا *ثُ ْٓ لذَْ وَدَّ َِ ُْشِ  ٍِّ خَ ثِ ػًٍََ اٌـَٕـّ  
"Kemudian, semoga sholawat dan salam senantiasa tercurahkan 

pada nabi sebaik-baiknya orang yang mengesakan Allah" 

ْٓ ذـَثـِغْ وَ  ـ َِ ـثْـرذَِعْ  *آٌهِِ وَصَـذْثهِِ وَ ُِ ُْشَ  ٌْذَكِّ غَ ِٓ ا َْ ًَ دِ ُْ عَـثِ  

                                                           
21Muhammad Ihya‟ Ulumuddin, Penjelasan Nadzam Aqidatul Awwam, 

10. 
22 Bisri Mustofa, Nadzam Aqidatul Awwam, (Rembang: Menara Kudus, 

1957), 4-42. 
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"Dan keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang 

mengikuti jalan agama secara benar bukan orang-orang yang 

berbuat bid‟ah" 

ؼْشِفـَهْ  َّ ٌْ ُْ تىُِجُىْبِ ا َٓ صِفهَْ  *وَتؼَْذُ فاَػٍَْ َْ ِ ػِشْـشِ ْٓ وَاجِـةٍ لِِلّه ِِ  
"Dan setelahnya ketahuilah dengan yakin bahwa Allah itu 

mempunyai 20 sifat wajib" 

ىْجُـىْدٌ لـَذِ  َِ ٌُ تاَلـٍِ فاَلِلُ  ٍْكِ تاِلِْإطْلاقَِ  *َْ ٍْـخَـ خَاٌـفٌِ ٌِ ُِ  
"Allah itu ada, Qadim, Baqi’ dan berbeda dengan makhluk-Nya 

secara mutlak" 

 ٍّ ٍْ وَوَادِـذٌ وَدَ ٌُ غَـِٕ ٍْ  *وَلـَائِ ًِّ شَ ٌُ تىُِ َْـذٌ ػَـاٌِ ـشِ ُِ لـَادِسْ   

"Berdiri sendiri, maha kaya, maha Esa, maha hidup, maha kuasa, 

maha menghendaki, maha mengetahui atas segala sesuatu" 

 ُُ رىٍََِـّ ُّ ٌْ ُْشُ وَا ُْغٌ اٌْثصَِـ ـ ِّ ُُ  *عَـ ْٕـرظَِ ٌهَُ صِـفاَخٌ عَـثْؼَـحٌ ذـَ  
"Maha mendengar, maha melihat, maha berbicara, Allah 

mempunyai 7 sifat yang tersusun" 

ـغٌ تـصََشْ فمَـُذْسَجٌ إسَِ  ّْ شْ  *ادَجٌ عـَ َّ ٌَ اعْـرَ ُُ وَلاَ ٍْـ ٌْؼِ دَـُـَاجٌ ا  
"yaitu berkuasa, menghendaki, mendengar, melihat, hidup, 

mempunyai ilmu, berbicara secara terus berlangsung" 

ٍٓ وَفؼٍِْهِِ  *وَجَائـضٌِ تـِفـَضْـٍهِِ وَ ػَذٌْهِِ  ـىِـ ّْ ُِ  ًِّ ذـَشْنٌ ٌـىُِ  
"Dengan karunia dan keadilan-Nya, Allah memiliki sifat boleh 

(wenang) yaitu boleh mengerjakan sesuatu atau meninggalkannya" 

ْٔثُِاَ رَوٌِ فـَطـَأـَهْ  ًَ أَ أهَْ  *أسَْعَـ َِ ُْغِ وَاْلأَ ـذْقِ وَاٌرـَثٍْـِ تاٌِصِّ  

"Allah telah mengutus para nabi yang memiliki 4 sifat yang wajib 

yaitu cerdas, jujur, menyampaikan (risalah) dan dipercaya" 

ْٓ ػَشَضِ  ِِ  ُْ َّشَضِ  *وَجَـائضٌِ فٍِ دَـمِّهِ ٌْ ُْفِ ا ُْـشِ ٔمَْصٍ وَخَـفِ تغَِ  
"Dan boleh di dalam hak rasul dari sifat manusia tanpa 

mengurangi derajatnya, misalnya sakit yang ringan" 

لائَىَِهْ  َّ ٌْ ُْ وَغَائشِِ ا ـرهُُ َّ ـلائَىَِهْ  *ػِصْـ َّ ٌْ وَاجِـثـَحٌ وَفاَضٍَىُا ا  
"Mereka mendapat penjagaan Allah (dari perbuatan dosa) seperti 

para malaikat seluruhnya. (penjagaan itu) wajib bahkan para nabi 

lebih utama dari para malaikat" 

غْـرَ  ُّ ٌْ ًِّ وَاجِةِ وَا ًُ ضِذُّ وُ ُْ ٍُ وَاجِةِ  *ذِ َٓ تذُِىْ ُْ غِـ ّْ فاَدْفظَْ ٌخَِ  

"Dan sifat mustahil adalah lawan dari sifat yang wajib maka 

hafalkanlah 50 sifat itu sebagai ketentuan yang wajib" 

 َْ َٓ ٌضَِ َْ غَحٍ وَػِشْـشِ ّْ ًُ خَ ُْ فٍ فذََمِّكْ  *ذفَْصِ ـىٍََـّ ُِ  ًَّ ُْ  وُـ وَاغْـرَِٕ  
"Adapun rincian nama para rasul ada 25 itu wajib diketahui bagi 

setiap mukallaf, maka yakinilah dan ambilah keuntungannya" 
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غْ  َِ َْظُ ٔىُْحٌ هـُىْدُ  ٌَ ادِْسِ ُْ آدَ ـرَّثغَْ  *هُ ُِ  ًٌّ ُُ وُ ُْـ صَاٌـِخْ وَإتِْشَاهِـ  
"Mereka adalah Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud serta Sholeh, Ibrahim 

( yang masing-masing diikuti berikutnya)" 

ًُ اعِْذَاقُ وَزَا  ُْ اػِ َّ َؼَْمىُبُ َىُعُـفُ وَأََُّىْبُ ادْرزََي *ٌىُْطٌ وَاعِْـ  

"Luth, Ismail dan Ishaq demikian pula Ya'qub, Yusuf dan Ayyub 

dan selanjutnya" 

 ُْ ُْةُ هاَسُوْ ٌُْغََغْ شُؼَ ىْعًَ وَا ُِ ثغَْ  *وَ ُْ اذَـّ ا َّ ُْ ًِ دَاوُدُ عٍَُ ٌْىِـفْ رُو ا  

"Syuaib, Harun, Musa dan Alyasa', Dzulkifli, Dawud, Sulaiman 

yang diikuti" 

َّا َذًََُْ  ٌُْـَاطُ َىُْٔظُْ صَوَشَِـ ٌُ دَعْ غَـَُّا *إ ُْغَـً وَطـَهَ خَاذِ ػِ  

"Ilyas, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa dan Thaha (Muhammad) 

sebagai penutup, maka tinggalkanlah jalan yang menyimpang dari 

kebenaran" 

 َُ ـلاجَُ وَاٌغَّـلاَ ُُ اٌصَّ ُْهِ َُ  *ػٍَـَ ا َـّ ـدِ اْلأََـ َِ ُْ ِـاَ دَا وَآٌـِهِ  
"Semoga sholawat dan salam terkumpulkan pada mereka dan 

keluarga mereka sepanjang masa" 

 َْ ٌْ تلِاَ أبٍَ وَأُ زِ ـٍهَُ اٌَـّ َّ ٌْ ُْ  *وَا ََ ٌـَهُ ًَ لاَ شُـشْبَ وَلاَ ٔىَْ لاَ أوَْ  
"Adapun para malaikat itu tetap tanpa bapak dan ibu, tidak makan 

dan tidak minum serta tidak tidur" 

 ًُ َْ ُُ جِثْشِ ْٕهُ ِِ ًُ ػَشْشٍ  ُْ ُْـىَـايُ اعِْـشَ  *ذفَْـصِـ ـ ًُِِْ ًُ ػِضْسَائِ ُْ ُُ افِ  

"Secara terperinci mereka ada 10, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan 

Izroil" 

ُْةٌ وَوَزَا  ُْشٌ وَسَلِ ْٕـىَشْ ٔىَِـ ُْ ادْرـَزَي *ُِ اٌهٌِ وسِضْىَا َِ ُْذٌ  ػَرـِ  
"Munkar, Nakir, dan Roqib, demikian pula „Atiid, Maalik, dan 

Ridwan dan selanjutnya" 

ٍُْهُاَ  ْٓ وُرةٍُ ذـَفْصِ ِِ ٍَْهُاَ *أسَْتـَؼَـحٌ  ْٕـضِ ٌْهذَُي ذـَ ىْعًَ تاِ ُِ ذىَْاسَجُ   
"Empat dari kitab-kitab suci Allah secara terperinci adalah taurat 

bagi Nabi Musa di turunkan dengan membawa petunjuk" 

ًُ ػًٍََ  ُْـ ْٔجِـ لاَ  *صَتـُىْسُ دَاوُدَ وَاِ َّ ٌْ ُْشِ ا ُْ ػًٍََ خَ ُْـغًَ وَفـُشْلاَ ػِ  
"Zabur bagi Nabi Dawud dan injil bagi Nabi Isa dan Al-Qur‟an 

bagi sebaik-baik kaum (Nabi Muhammad SAW)" 

 ُِ ُْ ٌْىٍَِ ًِ وَا ُْ ٌْخَـٍِ ُِ  *وَصُذُـفُ ا ُْ ٌْؼٍَـِ ُِ ا ٌْـذَـىَ َُ ا ُْهـَا وَلاَ فِ  
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"Dan lembaran-lembaran (shuhuf) suci yang diturunkan untuk al-

Kholil (Nabi Ibrahim) dan al-Kalim (Nabi Musa) mengandung 

Perkataan dari yang maha bijaksana dan maha mengetahui"
23

 

 

Umat muslim harus mengetahui aqaid 50 dan 

berpikir bahwa itu dirancang untuk pria dan 

perempuan yang telah mukallaf. Syarat mengetahui 

aqaid 50 bukan hanya sekedar mengetahuinya saja, 

tetapi juga memahami dan meyakininya agar umat 

Islam dapat mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat yang hanya dapat dicapai oleh orang-orang 

yang berakhlak mulia. 

d. Objek Kajian Ilmu Tauhid 
1) Iman kepada Allah berarti percaya bahwa Allah 

memiliki semua karakteristik sempurna dan 

tanpa cacat. 
24

 

Tabel 2.1 

Sifat Wajib dan Mustahil Bagi Allah 

No Sifat Wajib Sifat Mustahil 

1 Wujud Ada Adam Tidak ada 

2 Qidam Dahulu Huduts Baru 

3 Baqo’ Kekal Fana’ Rusak 

4 Mukholafatul  

lil Hawaditsi 

Berbeda 

dengan 

ciptaannya 

Mumatsal

atul lil 

Hawadits 

Sama 

dengan 

cipataannya 

5 Qiyamuhu 

Binafsihi 

Berdiri dengan 

sendirinya 

Qiyamuhu 

Bighoirihi 

Membutuh

kan yang 

lain 

6 Wahdaniyah Esa atau 

tunggal 

Ta’addud Berbilang 

7 Qudrat Berkuasa ‘Ajzun Lemah 

8 Iradat Berkehendak Karahah Terpaksa 

9 ‘Ilmu Mengetahui Jahilun Bodoh 

10 Hayat Hidup Al-maut Mati 

11 Sam’un Mendengar Samamun Tuli 

                                                           
 23 Asy Syaikh Ahmad Marzuqi, Terjemah Aqidatul Awwam, (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 2016), 5-10. 
24 Zaid Husain Al-hamid, Terjemah Jawahirul Kalamiyah, (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 2016), 7. 
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12 Basar Melihat Umyun Buta 

13 Kalam Berkata Bukmun Bisu 

14 Qadiran Yang berkuasa ‘Ajizun Maha 

lemah 

15 Muridan Yang 

berkehendak 

Mukrahun Maha 

terpaksa 

16 ‘Aliman Yang 

mengetahui 

Jahilun Yang maha 

bodoh 

17 Hayyan Yang hidup Mayyitun Yang mati 

18 Sami’an Yang 

mendengar 

Ashamma Yang maha 

tuli 

19 Bashiran Yang maha 

melihat 

 

A’ma Yang maha 

buta 

20 Mutakalliman Yang 

berbicara 

Abkama Yang maha 

bisu 

 

Hanya terdapat satu sifat jaiz Allah, dan 

setiap mukallaf harus meyakini bahwa Allah 

memiliki otoritas untuk menciptakan dan 

memutuskan apa yang akan diciptakan sesuai 

dengan apa yang dimaksudkan. Karena Allah 

maha pemegang kendali dari segala sesuatu yang 

mutlak dan tak seorangpun bisa memilih 

ketentuan Allah.
25

 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

hanya terdapat satu sifat jaiz Allah, yaitu Fi'lu 

Mumkinin au Tarkuhu, yang berarti bahwa Allah 

memiliki otoritas untuk menciptakan dan 

menyelesaikan apa pun yang Ia kehendaki.
26

 

2) Iman kepada malaikat mengharuskan kita untuk 

percaya bahwa semua malaikat ada, bahwa 

malaikat adalah makhluk Tuhan yang terbuat 

dari cahaya, dan bahwa malaikat mematuhi 

perintah-perintah Allah SWT. 

                                                           
25  Syaikh Muhammad Nawawi Asy Syafi‟i, Buku Pintar Aqidah, 

(Surabaya: Mutiara Ilmu, 2020), 21 
26 Hudarrohman, Rukun Iman, (Jakarta Timur: PT Balai Pustaka, 2012), 

9. 
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Berikut adalah malaikat Allah yang wajib 

diketahui beserta tugasnya:
27

 

Tabel 2.2 

Malaikat dan Tugasnya 

Malaikat 

No. Nama Tugas-tugasnya 

1 Malaikat Jibril Membawa wahyu 

2 Malaikat Mikail Membagikan rezeki 

3 Malaikat Israfil Meniup sangkakala 

4 Malaikat Izrail Mencabut nyawa 

5 Malaikat 

Munkar 

Memeriksa dan menanyakan mayit 

dalam kubur 

6 Malaikat Nakir Memeriksa dan menanyakan mayit 

dalam kubur 

7 Malaikat Raqib Mencatat amal baik 

8 Malaikat Atid Mencatat amal buruk 

9 Malaikat Malik Menjaga pintu neraka 

10 Malaikat 

Ridwan 

Menjaga pintu surga 

 

3) Rukun iman yang ketiga adalah keyakinan 

kepada kitab Allah. Iman kepada kitab Allah 

berarti mempercayai kitab-kitab yang diberikan 

kepada para nabi, yang menjelaskan perintah dan 

larangan Allah, serta janji dan peringatan Allah. 

Selain Nabi Muhammad, Allah telah 

memberikan kitab kepada para nabi sebelumnya. 

                                                           
27Muhammad Ihya‟ Ulumuddin, Penjelasan Nadzam Aqidatul Awwam, 

83-90. 
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ada 4 kitab Allah yang turun kepada kita di 

antaranya yaitu:
28

 

Nama kitab suci Nabi penerimanya: 

a) Kitab Taurat, yang diwahyukan pada Nabi 

Musa. 

b) Kitab Zabur, yang diwahyukanpada Nabi 

Dawud. 

c) Kitab Injil, yang diwahyukanpada Nabi 

Daud. 

d) Kitab Al-Qur‟an, yang diwahyukanpada Nabi 

Muhammad. 

4) Iman kepada rasul adalah meyakini bahwa Allah 

telah mengutus rasul sebagai rahmat dan karunia 

dari-Nya, dan itu wajib bagi setiap mukallaf 

untuk meyakini bahwa Allah telah mengutus 

kepada para  rasul dan nabi-Nya yang bersifat 

dengan empat sifat wajib yaitu:
29

 

Tabel 2.3 

Sifat Wajib dan Mustahil Bagi Rasul 

No Sifat Wajib Sifat Mustahil 

1 Sidiq (benar/jujur) Kidzib (dusta/bohong) 

2 Amanah (dapat dipercaya) Khianat (tidak dapat 

dipercaya) 

3 Tabligh (menyampaikan 

suruhan) 

Kitman (menyembunyikan) 

4 Fathanah (cerdas) Balaadah (bodoh) 

 

Nabi dan rasul memiliki sifat jaiz, dan hanya 

ada satu sifat jaiz dan rasul, yaitu A'radhul 

Basyariyah, yang mengandung makna bahwa 

mereka memiliki sifat manusia. Makan, minum, 

tidur, dan sebagainya. 

                                                           
28Muhammad Ihya‟ Ulumuddin, Penjelasan Nadzam Aqidatul Awwam, 

93--98. 
29 Muhammad Ihya‟ Ulumuddin, Penjelasan Nadzam Aqidatul Awwam, 

49-53. 
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5) Iman kepada hari kiamat ialah Setiap mukallaf 

mengakui adanya hari akhir dan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan itu, termasuk 

kebangkitan, hisab, timbangan amal, murka, 

neraka, surga, danau, syafaat, dan sebagainya.
30

 

6) Iman pada takdir adalah meyakini bahwa semua 

tindakan bebas seorang hamba, seperti makan, 

minum, dan jatuh, adalah karena kehendak dan 

takdir-Nya.
31

 

Aqidatul Awwam merupakan kitab yang 

mengenalkan termasuk juga pendidikan dasar 

atau pembelajaran tauhid yang paling dasar, 

yang mengkaji tentang bagaimana cara kita 

meng-Esakan Tuhan. Hal tersebut termuat dalam 

Q.S. al-Baqarah [2]: 285 yang berbunyi. 

              

               

             

               

       

 

Artinya:  "Rasul Telah beriman kepada Al-

Quran yang diturunkan kepadanya 

dari Tuhan-Nya, demikian pula 

orang-orang yang beriman. semuanya 

beriman kepada Allah, malaikat-

                                                           
30 Muhammad Ihya‟ Ulumuddin, Penjelasan Nadzam Aqidatul Awwam, 

105-166. 
31 Zaid Husain Al-hamid, Terjemah Jawahirul Kalamiyah, (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 2016), 37. 
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malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 

rasul-rasul-Nya. (mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-

bedakan antara seseorangpun (dengan 

yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar 

dan kami taat." (mereka berdoa): 

"Ampunilah kami Ya Tuhan kami 

dan kepada Engkaulah tempat 

kembali.""
32

 

 

Penafsiran ayat di atas, menurut M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, 

adalah.Apa yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad adalah kebenaran dari Allah, dan 

dia telah meyakininya. Mereka semua beriman 

kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, dan 

rasul-rasul-Nya, seperti yang dilakukan orang-

orang beriman lainnya bersamanya. Menurut Al-

Biqa'i, penutup surat al-Baqarah sangat sesuai 

dengan bagian awal, yaitu tentang petunjuk 

tentang amanat dan larangan Allah, serta 

turunnya sifat-sifat yang dapat diterima bagi 

hamba-hamba Allah, khususnya Rasulullah.
33

 

Melalui uraian di atas, maka bisa 

disimpulkan bahwa setiap individu harus yakin 

bahwaAllah itu Esa dan dengan adanya kitab 

Aqidatul Awwam dapat menumbuhkan 

pengetahuan dan pengenalan bagi anak-anak 

dalam mempelajarinya. 

3. Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan siswa untuk memulai, memfasilitasi, dan 

                                                           
32Menara Kudus, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Kudus: CV. 

Mubarakatan Tayyibah, 1427), 49. 
33M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an, Volume 1, 616-617. 



30 

meningkatkan intensitas dan kualitas belajar 

mereka. Oleh karena itu, belajar adalah upaya 

sistematis untuk memulai, mendukung, dan 

meningkatkan proses pembelajaran, dan kegiatan 

pembelajaran dikaitkan dengan jenis esensi, serta 

jenis pembelajaran dan hasil belajar. Sebagaimana 

yang dirumuskan dalam pasal 1 ayat 20 UU Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sidiknas, yang memiliki arti 

sebagai berikut“Dalam lingkungan belajar, 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara 

siswa, pengajar, dan materi pembelajaran.”
34

 

Sementara itu, Mohammad Surya berpendapat 

bahwa belajar adalah proses dimana orang 

memperoleh modifikasi perilaku baru secara 

keseluruhan, sebagai konsekuensi dari pengalaman 

individu itu sendiri dalam hubungannya dengan 

lingkungannya. Keterampilan atau kompetensi yang 

diharapkan dimiliki siswa setelah terlibat dalam 

kelas tertentu disebut sebagai tujuan pembelajaran. 

Menurut penulis, pelajaran yang paling 

penting dalam pendidikan dasar adalah mempelajari 

Akidah Akhlak karena membahas ajaran Islam 

untuk memberikan arahan atau bimbingan kepada 

siswa supaya mereka memahami, menghayati, dan 

meyakini kebenaran Islam dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan merekasehari-

hari. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pembelajaran 

Beberapa unsur menurut Sanjaya, dapat 

mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran, 

antara lain:. 

1) Faktor Guru 

Menurut Dunkin, ada banyak komponen 

dari faktor guru yang dapat mempengaruhi 

kualitas proses pembelajaran, termasuk 

pengalaman formatif instruktur dan 

                                                           
34Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003, Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 
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pengalaman pelatihan guru. Akibatnya, 

kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

pengajar. 

2) Faktor Siswa 

Siswa adalah makhluk individu yang 

tumbuh pada tingkat yang berbeda tergantung 

pada tahap perkembangan mereka.Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

penuh perhatian dan tekun dapat memperoleh 

hasil yang baik. 

3) Faktor sarana dan prasarana 

Segala sesuatu yang secara langsung 

membantu kelancaran proses belajar disebut 

fasilitas. Infrastruktur, di sisi lain, adalah 

segala sesuatu yang dapat mendukung proses 

pembelajaran dalam beberapa cara. 

4) Faktor Lingkungan 

Jumlah murid dalam satu kelas merupakan 

elemen yang sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan ada dua aspek yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran atau 

kualitas pembelajaran, yaitu: 

a) Faktor Internal 

Siswa dan guru memiliki unsur-unsur 

internal seperti aspek psikologis, sosial, 

dan fisiologis. Psikologi guru dan siswa 

meliputi aspek-aspek seperti bakat, 

kecerdasan, sikap perhatian, gagasan, 

persepsi, pengamatan, minat, dan 

motif.Sedangkan aspek fisiologis seperti 

kesehatan yang baik, kurangnya keletihan 

dan kelelahan, kurangnya kelemahan fisik, 

dan sebagainya adalah penting.Faktor-

faktor ini mungkin berdampak pada 

kemampuan siswa untuk menerima bahan 

ajar.
35

 

 

                                                           
35Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), 130. 
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b) Faktor Eksternal 

Selain siswa dan pengajar, pengaruh 

eksternal juga berdampak pada hasil 

belajar.Lingkungan, peralatan, 

infrastruktur, dan faktor lainnya ikut 

berperan.Suhu dan kelembaban adalah 

contoh pengaruh lingkungan. Belajar di 

siang hari di ruangan dengan ventilasi yang 

kurang pasti akan berbeda dari belajar di 

pagi hari saat udara masih segar dan di 

ruang yang cukup mendukung untuk 

memungkinkan bernafas lega.
36

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa faktor pengajar, siswa, 

fitur atau setting lingkungan, dan penilaian 

pembelajaran adalah semua elemen yang dapat 

mempengaruhi kualitas pengajaran. 

c. Pengertian Akidah Akhlak 

Akidah Akhlak merupakan rumpun disiplin 

ilmu pendidikan agama Islam pada pendidikan 

formal. Al'-aqdu, yang berarti ikatan, at-tautsiqu, 

yang berarti keyakinan yang teguh, dan al-ihkamu, 

yang berarti memperkuat, semuanya adalah kata-

kata Arab untuk aqidah. Sementara itu, aqidah 

adalah keyakinan yang kuat dan pasti yang tidak 

meninggalkan pertanyaan di benak orang yang 

meyakininya.
37

 

Aspek akidah berperan penting dalam 

pendidikan Islam, karena termasuk aspek yang 

harus ditanamkan lebih awal terhadap peserta didik, 

penanaman akidah terhadap peserta didik harus 

dimulai dari sejak dini dengan pemahaman yang 

paling dasar mengenai keimanan dan keyakinan  

terhadap peserta didik, bahwa semua yang ada di 

bumi ini karena kuasa-Nya. 

                                                           
36Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, 131. 
37 Kutsiyyah, Pembelajaran Akidah Akhlak, (Pamekasan: Duta Media 

Publishing, 2017), 2. 
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Sedangkan akhlak berasal dari bahasa arab 

khuluq yang berarti watak, menurut bahasa. Dalam 

hal moralitas, itu adalah keadaan pikiran yang 

mendorong individu untuk bertindak tanpa terlebih 

dahulu memikirkan atau mempertimbangkan pilihan 

mereka.
38

 

Sedangkan akhlak adalah kualitas 

kepribadian yang mengarah pada perilaku manusia 

terhadap Tuhan dan umat manusia, serta diri sendiri 

dan makhluk lain, sesuai dengan petunjuk dan 

larangan Al-Qur'an dan hadits, menurut Sidi 

Ghazalba dan Dayun Riadi.
39

 

Pembelajaran Akidah Akhlak, menurut 

penulis, merupakan upaya terarah yang dilakukan 

secara terencana dalam rangka menanamkan 

pemikiran-pemikiran yang kuat sejalan dengan 

ajaran Islam, yang dapat ditunjukkan melalui akhlak 

mulia dalam kehidupan, baik kepada Allah maupun 

kepada makhluk lainnya. 

d. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pendidikan Islam mencakup persoalan-

persoalan seperti ketundukan, penghayatan al-

Asma' ul-Husna, dan mengajarkan tentang 

kebiasaan akhlak mulia dan adab Islami dengan 

memberikan contoh-contoh perilaku dan cara 

mengikutinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuai SK Menteri Agama Nomor 183 Tahun 

2019, topik Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 

berupaya mempersiapkan peserta didik agar 

mampu:
40

 

1) Memberi, memupuk, mengembangkan, 

mengetahui, menghayati, mengalami, 

pembiasaan, dan pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam agar menjadi manusia 

                                                           
38 Kutsiyyah, Pembelajaran Akidah Akhlak, 3. 
39 Duyun Riadi, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), 99. 
40Keputusan Menteri Agama No. 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum 

PAI dan Bahasa Arab, 23-24. 
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muslim yang senantiasa membangun keimanan 

dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

2) Mewujudkan insan-insan berakhlak mulia yang 

menolak akhlak tercela dalam kehidupan sehari-

hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun 

kehidupan bermasyarakat. Sebagai representasi 

dari prinsip dan cita-cita akidah Islam. 

Menurut penulis, tujuan mempelajari Akidah 

Akhlak adalah untuk memastikan bahwa hal itu 

sesuai dengan prinsip-prinsip akidah moral, karena 

akidah adalah faktor terpenting dalam hak asasi 

manusia, karena akidah menentukan seseorang itu 

baik atau tidak. Semakin tinggi keyakinan agama 

seseorang, maka semakin tinggi pula akhlak dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak 

Cakupan Ilmu Di Madrasah Ibtidaiyah, 

Akidah Akhlak menyediakan sumber belajar yang 

dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan dasar seperti memahami rukun Islam 

dan mengamati serta mengamalkan akhlak. 

Di Madrasah Ibtidaiyah, muatan Akidah 

Akhlak terdiri dari empat bagian: aqidah, akhlak, 

akhlak islami, dan keteladanan, yang kesemuanya 

didasarkan pada Standar Kompetensi Lulusan, 

Standar Kompetensi, dan Kompetensi Dasar..
41

 

1) Aspek Akidah 

a) Kalimat Thayyibah merupakan materi 

pembiasaan, meliputi: bacaan Tahlil, 

Tahmid, Basmalah, Tasbih, Takbir, 

Taawudz, Salam, Sholawat, Istigfar dan lain 

sebagainya. 

b) Al-Asma’ al-Husna merupakan materi 

pembiasaan, meliputi, ash-Shomad, al-

Adhim, al-Karim, al-Kabir, al-Malik dan 

sebagainya.  

                                                           
41Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 tahun 2008 

Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam 

dan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah, 23-24. 
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c) Bukti sederhana keyakinan kepada Allah, 

seperti kalimat Thayyibah al-Asma 'al-

Husna, dan pengantar lainnya, serta shalat 

lima waktu sebagai bukti iman kepada-Nya. 

d) Meyakini adanya rukun iman (iman kepada 

Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir dan 

qadha‟ dan qadhar-Nya. 

2) Aspek Akhlak 

a) Pembiasaan akhlaq kharimah ialah, disiplin, 

hidup bersih, sopan santun, rendah hati, 

jujur, percaya diri, qana'ah, amanah, 

kesederhanaan, toleransi, dan cinta. 

b) Menghindari akhlak madzmumah, yaitu 

dapat menghindari dari hidup kotor, 

berbicara buruk, durhaka, khianat, 

membangkang, munafik, hasud, serakah, 

pesimis, marah dan lain sebagainya 

3) Aspek adab Islam. 

a) Adab terhadap diri sendiri, yaitu berbicara, 

berpakaian, makan dan minum, belajar dan 

sebagainya. 

b) Adab terhadap Allah, yaitu: hewan, 

tumbuhan, Alquran, ibadah dan sebagainya. 

c) Aspek Kisah Teladan, seperti kisah Nabi 

Ibrahim mencari Allah, Nabi Sulaiman 

dengan pasukan semut, masa kecil Nabi 

Muhammad SAW, Nabi Yusuf as, 

Tsa'labah, Masithah, Ulul Azmi, Qorun, 

Nabi Sulaiman dan Umatnya Ashabul 

Kahfi, Nabi Yunus, dan Nabi Ayyub, 

disajikan dalam standar kompetensi yang 

dituangkan dalam kompetensi dasar. 

Keterampilan inti materi PAI Akidah Akhlak 

di Madrasah Ibtidaiyah dari kelas 1 sampai dengan 

VI, berdasarkan kurikulum 2013, meliputi:
42

 

a) Kelas 1 yaitu: Rukun Iman, Syahadat Tauhid 

dan Rasul, Asmaul Husna 1 (al-Wahid dan al-

                                                           
42Keputusan Menteri Agama No. 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum 

PAI dan Bahasa Arab, 96-114. 
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Kahaliq), berakhlak terpuji, beradab Islami, 

Akhlak tercela  (hidup kotor, bohong atau dusta, 

berbicara kotor), Kalimat Tayyibah (Basmalah), 

Asmaul Husna 2 (Arrahman, Arrahim dan as-

Sami’), adab Islami 1 (adab terhadap orang tua, 

guru dan teman). 

b) Kelas 2 yaitu: Kalimat Tayyibah (al-

Hamdulillah, subhanallah), Asmaul Husna (ar-

Razaq, al-Mughni, al-Hadid, as-Syakur), akhlak 

terpuji dan beradab Islami, Asmaul Husna (al-

Quddus, as-Shomad, al- Muhaimin), akhlak 

tercela( pemalas). 

c) Kelas 3 yaitu: Kalimat Tayyibah (subhanallah, 

masya allah), Asmaul Husna (al-Bathin, al-

Wali, al-Mujib, al-Wahab), makhluk ghaib 

selain malaikat (jin, syaitan), akhlak terpuji 

(tolong menolong terhadap saudara), akhlak 

tercela (khianat, dengki, dan iri).  

d) Kelas 4 yaitu: Kalimat Tayyibah (Innalillahi wa 

inna ilahi raji’un), Asmaul Husna (al-Hadi, al-

Adlu, al-hakam, al-Mu’min, al-Adzim), beriman 

kepada Allah , akhlak terpuji (hormat dan 

patuh, tabah dan sabar), akhlak tercela (kisah 

Tsa‟labah), beriman kepada rasul-rasul Allah. 

e) Kelas 5 yaitu: Kalimat Tayyibah (al-

Hamdulillah, Allahu Akbar), beriman pada hari 

akhir, akhlak terpuji (optimis, qana‟ah, dan 

tawakkal), akhlak tercela (kikir, serakah, dan 

kisah Al-Qur‟an), Asmaul Husna (al-Muhyi, al-

Mumitu, al-Baqi’), Kalimat Tayyibah 

(Innalillahi wa Innailahi Raji’un).  

f) Kelas 6 yaitu: Kalimat Tayyibah 

(Astagfirullahal adzim), Asmaul Husna (al-

Qodir, al-Qowi, al-Hakim, al-Musawwiru), 

beriman pada qada‟ qadar-Nya, akhlak terpuji 

(tanggung jawab, adil, bijaksana, sabar, tobat, 

akhlak terhadap makhluk Allah yang lainnya), 

akhlak tercela (marah, fasik, murtad), Asmaul 

Husna (al-Ghofur, al-Afwu, as-Shabru, al-

Hakim).  
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Adapun dalam penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa materi yang terkandung dalam 

kitab Aqidatul Awwam terdapat dalam materi kelas 

4 Madrasah Ibtidaiyah. Dan materi tersebut sangat 

relevan dengan pembelajaran Akidah Akhlak yang 

ada di Madrasah Ibtidaiyah.  

Akidah Akhlak merupakan pondasi yang 

dapat membentuk pribadi manusia akan menjadi 

lebih baik, dan menyiapkan peserta didik untuk 

memahami ajaran agama Islam dengan baik dan 

benar mulai sejak dini. Hal ini terdapat dalam Q.S 

al-Ahzab  [33]: 21 yang berbunyi. 

                  

                 

Artinya:  "Sesungguhnya Telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah." 

 

Intisari ayat di atas, menurut M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, adalah bahwa Nabi 

adalah rahmat, bukan hanya karena kedatangannya 

yang membawa ajaran Islam, tetapi juga karena 

kepribadiannya yang menjadikan orang lain ingin 

menirunya. Perumpamaan bagi orang yang 

mengharap keridhaan Allah dan kenikmatan surga, 

perumpamaan bagi orang yang sering mengingat-

Nya di setiap waktu, baik dalam suka maupun duka. 

Kualitas yang dikandungnya sama dengan yang 

dimiliki Nabi Muhammad..
43

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa setiap 

orang percaya dan mungkin untuk mengharuskan 

                                                           
43 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian 

Al-Qur’an, Volume 11, 243. 
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orang memiliki moralitas yang sangat baik. Karena 

menitikberatkan penekanan yang lebih besar pada 

internalisasi dan penerapan sikap luar biasa pada 

pendidik, maka metode pendidikan Nabi sangat 

relevan digunakan oleh para pendidik saat 

ini.Sehingga dapat melahirkan generasi Qurani. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian penulis. 

Tabel 2.4 

Penelian Terdahulu 

No. Penulis, Judul, Instansi, 

Tahun 

Hasil dan Kesimpulan 

1 Umi Kultsum “Nilai-

nilai Ketauhidan 

Dalam Kitab Aqidatul 

Awwam Dan 

Implikasinya Dalam 

Pendidikan Tauhid”, 

Skripsi IAIN 

Purwokerto, 2018. 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implikasi nilai tauhid 

dalam kitab Syaikh Marzuqi 

Aqidatul Awwam dalam 

pendidikan tauhid berdampak 

sangat positif terhadap 

pembelajaran, siswa 

memperoleh kepuasan batin 

dan kebahagiaan dalam 

kehidupan ini dan selanjutnya, 

dan siswa akan lebih 

terkontrol dalam 

kesehariannya. 

Persamaan Perbedaan 

Persamaan penelitian 

skripsi Umi Kultsum 

dengan penelitian 

skripsi penulis adalah 

sama-sama meneliti 

tentang kitab Aqidatul 

Awwam . 

Perbedaannya, dalam 

penelitian skripsi Umi 

Kultsum untuk mengetahui 

nilai-nilai ketauhidan dan 

implikasinya dalam 

pendidikan tauhid, sedangkan 

dalam penelitian skripsi 

penulis untuk mengetahui 

konsep dan relevansinya 

dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak. 
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2 Lu‟luul Maknunah 

“Pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awwam 

Sebagai Upaya 

Menanamkan Nilai 

Aqidah Siswa di 

Madrasah Diniyah Al-

Ittihad Pasir Wetan 

Kabupaten Banyumas”, 

Skripsi IAIN 

Purwokerto, 2020.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa menghafal kitab 

Aqidatul Awwam dapat 

membantu siswa memahami 

dan mempelajari tauhid, serta 

melatih mereka untuk selalu 

berpegang teguh pada 

keyakinan Islam. Dari segi tata 

cara, siswa dapat 

mempraktekkan pembiasaan 

yang telah diajarkan oleh 

pengajar yaitu membiasakan 

memulai sesuatu dengan 

membaca doa, sehingga 

menjadi kebiasaan positif yang 

mereka miliki dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini juga 

salah satu cara para guru 

dalam mengenalkan 

pendidikan tauhid kepada 

murid-muridnya. 

Persamaan Perbedaan 

Persamaan penelitian 

skripsi Lu‟luul 

Maknunah dengan 

penelitian skripsi 

penulis adalah sama-

sama meneliti atau 

mengkaji tentang isi 

kitab Aqidatul Awwam 

. 

Perbedaannya, dalam skripsi 

Lu‟luul Maknunah 

menggunakan penelitian 

lapangan sedangkan dalam 

penelitian penulis 

menggunakan penelitian 

kepustakaan (library reseach),  

Penelitian skripsi Lu‟luul 

Maknunah ditujukan kepada 

Madrasah Diniyah sedangkan 

dalam penelitian penulis di 

khususkan bagi anak-anak di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

3 Wahyudin Sumadi 

“Konsep Pendidikan 

Akidah Dalam Kitab 

Aqidatul Awwam 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsep akidah dalam 

kitab Aqidatul Awwam 

mencakup 50 aqoid yang 
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Karya Sekh Ahmad 

Marzuki”, Jurnal 

Tarbiyah Al-Aulad  2, 

no.1 (2017). 

 

terdiri dari 20 sifat wajib 

Allah, 20 sifat mustahil Allah, 

1 sifat jaiz Allah, 4 sifat wajib 

bagi Rasul, 4 sifat mustahil 

bagi Rasul dan satu sifat jaiz 

bagi Rasul. Ini adalah salah 

satu buku dalam 

mengidentifikasi dasar-dasar 

pendidikan tauhid, terutama 

oleh orang-orang awam, 

karena harus diakui oleh 

semua orang. 

Persamaan Perbedaan 

Persamaan hasil 

penelitian dalam artikel 

Wahyudin Sumadi 

dengan penelitian 

skripsi penulis adalah 

sama-sama meneliti 

tentang konsep 

pendidikan dalam kitab 

Aqidatul Awwam. 

Dalam penelitian 

penulis dan penelitian 

Wahyudin Sumadi 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian kepustakaan 

(library reseach). 

Perbedaannya, dalam 

penelitian Wahyudin Sumadi 

hanya membahas konsep 

pendidikan sedangkan dalam 

peneletian skripsi  penulis 

membahas konsep pendidikan 

dan relevansinya dengan 

pembelajaran Akidah Akhlak. 

Selain itu penelitian penulis 

lebih spesifik diperuntukan 

bagi anak-anak di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

4 Intan Hidayatun Arifin 

“Nilai-Nilai Akidah 

Pada Kitab Aqidatul 

Awwam Karya Sayyid 

Ahmad Al-Marzuky 

dan Relevansinya 

Dengan Materi Akidah 

Akhlak Kelas III 

Madrasah Ibtidaiyah”, 

Skripsi IAIN 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa niai-nilai yang 

terkandung dalam materi 

akidah kelas III sangat relevan 

atau sudah sesuai terkandung 

dalam kitab Aqidatul Awwam, 

dapat menanamkan dan 

menumbuhkan akidah siswa. 

Dan memperkenalkan kepada 

siswa tentang ke-Esaan Tuhan. 
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Ponorogo, 2017.  

 

Persamaan Perbedaan 

Persamaan hasil 

penelitian Intan 

Hidayatul Arifin 

dengan penelitian 

skripsi penulis adalah 

sama-sama membahas 

tentang kitab Aqidatul  

Al-Awwam dan 

relevansinya dengan 

Akidah Akhlak. 

Perbedaannya, dalam 

penelitian Intan Hidayatul 

Arifin untuk mengetahui nilai-

nilai yang terkandung dalam 

Akidah kaitanya dengan 

materi Akidah Akhlak Kelas 

III Madrasah Ibtidaiyah, 

sedangkan dalam penelitian 

penulis untuk mengetahui 

konsep pendidikan dan 

relevansinya dengan 

pendidikan Islam dalam kitab 

Aqidatul Awwam. 

5 Solihati “Pendidikan 

Keimanan Dalam 

Nazm Aqidat Al-

Awwam Karya Syekh 

Marzuqi”, Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2017. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kitab Aqidatul Awwam 

dan kitab Durus Al-Aqoid 

memiliki keunggulan masing-

masing, dilihat dari segi 

sistematika penulisan kitab 

Aqidatul Awwam terdiri dari 

57 bait dengan bahar rajaz, 

sedangkan Duruz Al-aqoid Al-

Diniyah adalah kumpulan 

empat jilid. 

 Persamaan Perbedaan 

Persamaan hasil 

penelitian Solihati 

dengan skripsi penulis 

adalah sama-sama 

membahas kitab 

Aqidatul Awwam karya 

Syekh Marzuqi. 

Perbedaannya, kajian Solihati 

difokuskan pada penentuan 

pendidikan iman yang termuat 

dalam kitab Aqidatul Awwam, 

sedangkan fokus penulis 

adalah menentukan gagasan-

gagasan yang terkandung 

dalam kitab Aqidatul Awwam 

dan relevansinya bagi 

pendidikan Islam. 
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Dari kelima penelitian di atas, skripsi pertama 

membahas nilai-nilai ketauhidan dan implikasinya dengan 

pendidikan tauhid dalam kitab Aqidatul Awwam, skripsi kedua 

membahas pembelajaran kitab Aqidatul Awwam untuk 

penanaman nilai-nilai akidah peserta didik, skripsi ketiga 

membahas konsep pendidikan dalam kitab Aqidatul Awwam, 

skripsi keempat membahas nilai-nilai akidah dan 

relevansinyas dengan materi Akidah Akhlak kelas III dalam 

kitab Aqidatul Awwam, skripsi kelima membahas pendidikan 

keimanan dalam nadzam Aqidatul Awwaam.  

Kajian penelitian ini menitikberatkan pada pengertian 

pendidikan tauhid yang terdapat dalam kitab Aqidatul Awwam 

dan aplikasinya pada pendidikan Islam. Pengertian pendidikan 

tauhid dalam kitab Aqidatul Awwam dan relevansinya  dengan 

pembelajaran Akidah Akhlak pada kelas 4 Madrasah 

Ibtidaiyah, merupakan topik penelitian yang akan penulis 

analisis dalam penelitian ini. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Karena pendidikan tauhid merupakan ajaran Islam dan 

ajaran ajaran sebelumnya, maka ilmu tauhid belum ada pada 

saat Islam didirikan.Ilmu tauhid hadir setelah Islam 

berkembang pesat ke daerah luar jazirah Arab. Syekh 

Muhammad Abduh mendefinisikan tauhid sebagai “ilmu yang 

menjelaskan wujud Allah, sifat-sifat wajib yang tetap ada 

pada-Nya, sifat-sifat yang dapat dikaitkan dengan-Nya, dan 

sifat-sifat yang harus dihilangkan dari-Nya”, serta Nabi, Allah, 

beriman kepada Rasul, apa yang wajib baginya, apa yang 

boleh dikaitkan dengan mereka, dan apa yang dilarang untuk 

dikaitkan dengan diri mereka sendiri. 

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan pembelajaran 

yang tidak semua siswa mudah memahami, karena materi 

yang terlalu sedikit, dan cenderung membosankan, 

pembelajaran yang kurang menyenangkan. Sehingga membuat 

siswa mudah bosan dan sulit memahami materi. 

Solusi permasalahan tersebut adalah dengan 

menambahkan kitab Aqidatul Awwam sebagai pelengkap 

materi pelajaran Akidah Akhlak, sehingga siswa mudah 

memahami pembelajaran Akidah Akhlak yang berbentuk 

syi‟iran dan pembelajaran yang tidak cenderung 
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membosankan pada siswa, dengan adanya kitab Aqidatul 

Awwam dapat menunjang materi agar lebih luas dan mudah 

dipahami.  

Berdasarkan uraian di atas, kitab Aqidatul Awwam 

adalah salah satu kitab yang memuat nadzam, atau puisi, yang 

diajarkan secara ekstensif di madrasah dengan tujuan 

menanamkan tauhid sejak dini.Selain hal-hal yang dapat 

memperkuat keimanan seseorang. Oleh karena itu, untuk 

menciptakan kepercayaan pada anak, diperlukan metode yang 

relevan dengan keadaan saat ini. Secara khusus, melalui 

integrasi metodologi dan penerapan cara belajar.  

 

Konsep pendidikan tauhid dalam kitab Aqidatul 

Awwam dan relevansinya dengan pembelajaran 

Akidah Akhlak. 

 

 

Peserta didik memiliki minat yang kurang dalam 

memahami pembelajaran Akidah Akhlak karena 

pembelajaranya cenderung membosankan dan belum 

berbentuk syi‟iran. 

 

 

Kitab Aqidatul Awwam menjadi pelengkap materi 

Akidah Akhlak, sehingga mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

 

 

Kitab Aqidatul Awwam mempunyai keterkaitan dan 

kesamaan dalam materi pembelajaran Akidah Akhlak 

kelas 4 yakni dalam segi ruang lingkup pendidikan 

akidah dan pembentukan karakter peserta didik. 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir 

 

 


